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ABSTRAK

Lintas Malang — Pakisaji merupakan lintas dibawah naungan DAOP 8
surabaya yang memiliki Panjang lintas 11,221 Km’sp terhutung dari KM 49+234 —
60+455 yang melintasi 3 stasiun yaitu Stasiun Malang, Stasiun Malang Kotalama,
dan Stasiun Pakisaji yang meliputi wilayah kerja Resort 8.17 Malang.

Kondisi komponen jalan rel pada lintas Malang — Pakisaji ditemukan
beberapa kerusakan dan kekurangan komponen jalan rel seperti rel cacat/ defect,
bantalan rusak, penambat hilang, volume balas kurang, dan kecrotan/ mud
pumping. Kondisi kerusakan tersebut dapat menyebabkan risiko pada perjalanan
kereta api sehingga perlu dilakukan penanganan lebih lanjut terhadap kerusakan

jalan rel demi terciptanya perjalanan yang aman dan nyaman.

Pada penelitian ini menggunakan metode identifikasi kerusakan komponen
jalan rel, risiko dan penanganan terhadap keruskan komponen jalan rel,
menghitung kebutuhan komponen jalan rel yang rusak atau kurang, dan
melakukan analisis kebutuhan SDM dan peralatan perawatan pada Resort 8.17
Malang. Dari hasil analisis yang telah dilakukan ditemukan kerusakan komponen
jalan rel yang meliputi rel cacat/ defect, bantalan rusak, penambat hilang, volume
balas kurang, dan kecrotan/ mud pumping yang dapat mengkibatkan risiko pada
perjalanan kereta api seperti anjlokan. Untuk kekurangan komponen jalan rel
dibutuhkan jumlah bantalan sebanyak 66 batang bantalan, penambat sebanyak
154 buah penambat dan volume balas sebanyak 1.347 m3. Berdasarkan analisis
SDM dan peralatan perawatan pada Resort 8.17 Malang masih adanya kerusakan
dan kekurangan, oleh karena itu perlunya penambahan SDM dan peralatan
perawatan untuk kegiatan pemeliharaan dan perawatan jalan rel yang optimal

pada lintas Malang — Pakisaji.

Kata Kunci: Komponen Jalan Rel, Risiko, Sumber Daya Manusia Perawatan, dan

Peralatan Perawatan



ABSTRACT

Malang - Pakisaji route is a route under the auspices of DAOP 8 Surabaya
which has a traffic length of 11,221 Km'sp depending on KM 49+234 — 60+455
which crosses 3 stations namely Malang Station, Malang Kotalama Station and
Pakisaji Station which covers the working area of Resort 8.17 Malang.

Condition of the railway components on the Malang - Pakisaji route found
several damages and deficiencies in railway components such as deformed rails,
damaged bearings, missing moorings, insufficient ballast volume, and mud
pumping. This condition of damage can cause risks to train travel, so further
handling of rail damage needs to be done in order to create a safe and comfortable

journey.

This research uses the method of identifying damage to railroad components,
risks and handling of damage to railroad components, calculating the need for
damaged or deficient railroad components, and analyzing the needs for human
resources and maintenance equipment at Resort 8.17 Malang. From the results of
the analysis that has been carried out, it was found that damage to railway
components includes defective rails, damaged bearings, missing moorings,
insufficient ballast volume, and mud pumping which can cause risks to train travel
such as derailments. To meet the shortage of railroad components, 66 sleepers,
154 anchors and a ballast volume of 1,347 m3 are needed. Based on the analysis
of human resources and maintenance equipment at Resort 8.17 Malang, there is
still damage and deficiencies, therefore it is necessary to add additional human
resources and maintenance equipment for optimal maintenance and upkeep of the

railway on the Malang - Pakisaji route.
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